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ABSTRACT 

This study aims to ascertain how employee performance at PT. Charoen Pokphand Indonesia 

Food Division Tabanan is impacted by organizational citizenship behavior, interpersonal 

communication, and organizational culture. The population is 75 employees, so the sampling 

method used is the census method, where a research sample is drawn from the entire population 

The following techniques are used to collect data: questionnaires, literature, documentation, 

interviews, and observation. Multiple linear regression analysis was the analysis method 

employed in this investigation. The study's findings indicate that, to a partially positive and 

significant extent, organizational culture affects employee performance. Employee 

performance is somewhat improved and significantly impacted by interpersonal 

communication. The performance of employees is positively and significantly impacted by 

organizational citizenship behavior. Employee performance is positively and significantly 

impacted by organizational culture, interpersonal communication, and organizational 

citizenship behavior all at the same time. The researcher made a recommendation based on the 

study's findings: the head of PT. Charoen Pokphand Indonesia Food Division Tabanan can 

inspire employees with incentives, improve relationships among coworkers, and offer 

socialization and training about the business. 

Keywords: Organizational Culture; Interpersonal Communication; Organizational 

Citizenship Behavior (OCB); Employee Performance 

 

 

ABSTRAK 

Pengaruh budaya organisasi, komunikasi interpersonal, dan perilaku warga negara organisasi 

terhadap kinerja karyawan di PT. Charoen Pokphand Indonesia Food Division Tabanan adalah 

tujuan dari penelitian ini. Dengan populasi 75 pekerja, seluruh populasi diambil sebagai sampel 

penelitian yaitu metode sensus. Wawancara, observasi, dokumentasi, kepustakaan, dan 
kuesioner adalah metode pengumpulan data yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda. Penelitian ini menemukan bahwa budaya organisasi dan 

komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara 

parsial; perilaku warga negara organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan secara parsial; dan budaya organisasi, komunikasi interpersonal, dan OCB 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara simul. Peneliti 

memeberikan saran bahwa pimpinan PT. Charoen Pokphand Indonesia Food Division Tabanan 

dapat memberikan penghargaan, meningkatkan hubungan kerja, memberikan pelatihan, dan 

bersosialisasi di perusahaan. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi; Komunikasi Interpersonal; Organizational 

Citizenship Behavior (OCB); Kinerja Karyawan 
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Pendahuluan  

Kine ìrja meìrupakan hasil yang dicapai se ìse ìoìrang pada tindakan peìncapaian dan peìlaksanaan 

suatu peìke ìrjaan yang diminta. Kineìrja karyawan meìnjadi salah satu faktoìr pe ìndukung keìbe ìrhasilan 

teìrse ìbut se ìrta meìrupakan seìbuah pe ìrwujudan atau hasil keìrja yang dilakukan oìle ìh karyawan yang 

digunakan seìbagai dasar atau acuan peìnilaian teìrhadap karyawan didalam suatu oìrganisasi. Me ìnurut 

Sandy (2015), kineìrja karyawan meìrupakan se ìbuah preìstasi yang teìlah dicapai oìleìh karyawan dalam 

meìnjalankan peìke ìrjaan yang teìlah dibeìrikan. Seìdangkan meìnurut Sutrisnoì (2016), kineìrja karyawan 

meìrupakan hasil keìrja yang teìlah dicapai oìleìh se ìse ìoìrang beìrdasarkan tingkah laku keìrjanya dalam 

meìnjalankan aktivitas dalam beìkeìrja. Me ìnurut Susantoì dalam Sari (2019), meìnyatakan bahwa untuk 

meìnciptakan kineìrja karyawan yang beìrkualitas dan beìrkuantitas maka peìrlu adanya budaya 

oìrganisasi seìbagai salah satu peìdoìman ke ìrja, seìbagai acuan karyawan untuk meìlakuakan aktivitas 

oìrganisasi. Budaya oìrganisasi seìbagai se ìbuah tuntunan bagi seìtiap peìrusahaan untuk meìmbuat 

pe ìrilaku dan sikap yg seìsuai deìngan visi se ìrta misi peìrusahaan yang pada akhirnya meìnghasilkan 

se ìcara inteìleìktual soìfskill yang dimiliki. Tujuan peìneìrapan budaya oìrganisasi yaitu supaya se ìmua 

induvidu pada peìrusahaan atau oìrganisasi meìmeìnuhi dan meìmatuhi noìrma-noìrma yang beìrlaku 

dalam suatu peìrusahaan. Suatu oìrganisasi juga meìmiliki keìpribadian yang diseìbut me ìnjadi budaya. 

Me ìnurut Williantara (2021), budaya oìrganisasi be ìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap 

kineìrja karyawan. Peìrnyataan ini juga didukung oìleìh pe ìne ìlitian yang dilakukan oìleìh Lineì (2014), 

meìnje ìlaskan bahwa peìrubahan budaya oìrganisasi meìlalui keìpuasan be ìrpe ìngaruh poìsitif dan 

signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. Seìrta peìne ìlitian yang dilakukan oìle ìh Dian dan Eìla (2021) 

meìnyatakan bahwa budaya oìrganisasi beìpe ìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kine ìrja karyawan. 

Me ìnurut Aziz dan Suryadi (2017), meìnyatakan kineìrja karyawan juga dipeìngaruhi oìleìh koìmunikasi 

inteìrpe ìrso ìnal. Koìmunikasi meìrupakan hal yang peìnting dalam keìhidupan soìsial, pada dasarnya 

koìmunikasi digunakan untuk meìnyampaikan suatu infoìrmasi dan inteìraksi antar beìbe ìrapa oìrang atau 

se ìring diseìbut se ìbagai koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal. Meìnurut Waeìve ìr dalam Fauzoìbihi dan Saadah 

(2022), meìnyatakan bahwa koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal se ìbagai feìnoìmeìna inteìraksi antara dua oìrang 

atau dalam keìloìmpoìk keìcil yang meìnunjukkan koìmunikasi seìcara alami dan beìrsahaja teìntang diri. 

Me ìnurut Steìwart dalam Fauzoìbihi dan Saadah (2022), meìnyatakan bahwa koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal 

meìnunjukkan adanya keìse ìdiaan untuk beìrbagi aspeìk-aspe ìk unik dari diri individu. 

Se ìteìlah budaya oìrganisasi dan koìmunikasi inteìrpe ìrso ìnal, faktoìr se ìlanjutnya yang meìndoìroìng 

tingkat teìrcapainya kineìrja yang tinggi adalah oìrganizatioìnal citizeìnship be ìhavioìr (OìCB) yang 

dimiliki oìleìh suatu peìrusahaan. Oìrganizatioìnal citizeìnship beìhavioìr (OìCB) seìring dise ìbut seìbagai 

pe ìrilaku eìkstra dalam beìkeìrja di suatu peìrusahaan, peìrilaku yang tidak meìrupakan ke ìwajiban keìrja 
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karyawan namun meìmbe ìrikan manfaat yang baik dan eìfe ìktif bagi peìrusahaan. Meìnurut Bustoìmi, dkk 

(2020), meìnyatakan bahwa oìrganizatioìnal citizeìnship be ìhavioìr (OìCB) me ìrupakan pe ìrilaku seìoìrang 

individu deìngan peìnuh keìbe ìbasan dalam meìneìntukan seìsuatu dan saling peìnge ìrtian deìngan tanpa 

adanya peìrmintaan imbalan atau ganjaran foìrmal lainnya teìrhadap oìrganisasi, seìhingga peìrilaku ini 

sangat meìmbantu dan meìnguntungkan oìrganisasi. 

Pe ìne ìlitian ini dilakukan pada PT. Charoìeìn Poìkphand Indoìne ìsia Foìoìd Divisoìn Tabanan atau 

yang disingkat deìngan se ìbutan PT. CPI yang mulai beìroìpeìrasi pada 17 Meìi 2019. Pe ìrusahaan ini 

meìmiliki eìnam deìparteìme ìn atau divisi inti, diantaranya foìoìd divisioìn, weìre ìhoìuse ì, loìgistic quality 

coìntroìl, saleìs and marke ìting, payme ìnt and accoìunting dan utility PGE ì. Namun, pe ìneìliti beìrfoìkus 

meìne ìliti salah satu dari eìnam divisi teìrse ìbut yaitu foìoìd divisioìn. Foìoìd divisioìn atau divisi makanan 

be ìrgeìrak dalam bidang proìduksi peìngoìlahan ayam meìnjadi makanan ceìpat saji yang dibeìkukan atau 

yang se ìring diseìbut de ìngan istilah froìze ìn foìoìd se ìpeìrti daging ayam poìtoìng se ìgar, nugge ìt, so ìsis dan 

baksoì ayam. Seìlanjutnya proìduk yang dihasilkan oìleìh peìrusahaan akan dipasarkan keì se ìluruh wilayah 

di Indoìneìsia. 

PT. Charoìe ìn Phoìkpand Indoìne ìsia Foìoìd Divisoìn Tabanan yaitu seìbagai salah satu peìrusahaan 

cabang yang beìrloìkasi di Se ìleìmadeìg, Tabanan yang mulai beìroìpe ìrasi pada tahun 2019, te ìntunya 

meìmbutuhkan dukungan kineìrja yang baik dari se ìluruh karyawannya agar tujuan pe ìrusahaan bisa 

teìrcapai. Teìrleìbih seìbagai peìrusahaan yang meìngandalkan keìmampuan atau skill karyawannya agar 

mampu meìmproìduksi proìduk se ìsuai de ìngan targeìt dan kualitas yang teìlah diteìntukan, maka deìngan 

itu dipeìrlukan budaya oìrganisasi yang baik seìpe ìrti keìbiasaan-keìbiasaan yang meìngarahkan 

karyawannya untuk meìmiliki keìpribadian yang baik deìmi meìndukung teìrcapainya tujuan peìrusahaan. 

Pada tahun 2019-2023 rata-rata reìalisasi proìduksi beìlum dapat teìrcapai yaitu hanya seìbe ìsar 68,8%. 

Se ìlain dampak pandeìmi coìvid-19 yang me ìngakibatkan reìndahnya peìncapaian proìduksi pada tahun 

2019 sampai deìngan tahun 2023 juga dipe ìngaruhi oìleìh kurangnya koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal antar 

karyawan, meìngingat peìrusahaan yang baru saja beìrdiri dan meìmulai oìpeìrasinya pada tahun 2019. 

Me ìnurut Williantara (2021) meìnyatakan bahwa bahwa budaya oìrganisasi beìrpe ìngaruh poìsitif 

dan signifikan teìrhadap kineìrja karywan. Hal teìrse ìbut seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakukan oìle ìh 

Allya dan Anita (2021), yang meìnyatakan bahwa budaya oìrganisasi beìrpe ìngaruh poìsitif dan 

signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. Beìrdasarkan landasan teìoìri dan hasil peìne ìlitian seìbe ìlumnya, 

maka dalam peìne ìlitian ini, hipoìteìsis pe ìne ìlitian dapat dirumuskan seìbagai beìrikut. H1: Diduga budaya 

oìrganisasi beìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan.  

Me ìnurut Aziz dan Suryadi (2017), meìnyatakan bahwa koìmunikasi inteìrpeìrsoìnal beìrpe ìngaruh 

poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. Hal teìrse ìbut seìjalan deìngan pe ìneìlitian yang 
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dilakukan oìleìh Almubaro ìq (2018) se ìrta Uzoìbihi dan Saadah (2022), yang meìnyatakan bahwa 

koìmunikasi inteìrpeìrsoìnal be ìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. Beìrdasarkan 

landasan teìoìri dan hasil peìneìlitian seìbeìlumnya, maka dalam peìneìlitian ini, hipoìteìsis pe ìne ìlitian dapat 

dirumuskan seìbagai beìrikut. H2: Diduga ko ìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal beìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan 

teìrhadap kineìrja karyawan. 

Me ìnurut Wiranti (2020) dan Leìstari, dkk (2020), me ìnyatakan bahwa Oìrganizatioìn 

Citizeìnship Beìhavioìr (OìCB) be ìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. Hal 

teìrse ìbut se ìjalan deìngan peìne ìlitian yang dilakukan oìle ìh Suzana (2017) dan Bustoìmi, dkk (2020) yang 

meìnyatakan bahwa Oìrganizatioìn Citize ìnship Be ìhavioìr (OìCB) be ìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan 

teìrhadap kineìrja karyawan. Beìrdasarkan landasan teìoìri dan hasil peìne ìlitian seìbe ìlumnya, maka dalam 

pe ìneìlitian ini, hipoìteìsis pe ìne ìlitian dapat dirumuskan seìbagai beìrikut. H3: Diduga Oìrganizatioìn 

Citizeìnship Beìhavioìr (OìCB) be ìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. 

Me ìnurut Aziz dan Suryadi (2017), meìnyatakan bahwa budaya oìrganisasi dan koìmunikasi 

inteìrpe ìrso ìnal beìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karuyawan. Hal teìrse ìbut se ìjalan 

de ìngan peìne ìlitian yang dilakukan oìleìh Suzantoì dan Soìlihin (2012) yang meìnyatakan bahwa budaya 

oìrganisasi dan koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal beìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan te ìrhadap kineìrja 

karyawan. Seìdangkan meìnurut Nisa, dkk (2018), meìnyatakan bahwa budaya oìrganisasi dan 

oìrganizatioìn citizeìnship beìhavioìr (OìCB) be ìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja 

karyawan. Beìrdasarkan landasan teìoìri dan hasil pe ìneìlitian se ìbeìlumnya, maka dalam pe ìneìlitian ini, 

hipoìteìsis pe ìne ìlitian dapat dirumuskan se ìbagai beìrikut. H4: Diduga budaya oìrganisasi, koìmunikasi 

inteìrpe ìrso ìnal dan Oìrganizatioìn Citizeìnship Beìhavioìr (OìCB) beìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan 

teìrhadap kineìrja karyawan. 

De ìngan adanya peìrmsalahan-peìrmasalahan teìrse ìbut peìne ìliti teìrtarik untuk me ìnyusun 

pe ìneìlitian meìnge ìnai peìngaruh budaya oìrganisasi, koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal dan oìrganizatioìn 

citizeìnship beìhavioìr (OìCB) te ìrhadap kineìrja karayawan pada PT. Charoìeìn Poìkphand Indoìne ìsia Foìoìd 

Divisioìn Tabanan. 

Metode Penelitian 

Pe ìne ìlitian ini dilakukan pada Bìr. Bìen ììgkeìl Sìarìi, ì Deìsa Antap, Se ìleìmadeìg, Tabanan, Bali. Nama 

pe ìrusahaan dalam peìneìlitian ini adalah PT. Charoìeìn Poìkphand Indoìne ìsia Foìoìd Divisioìn Tabanan. 

Poìpulasi pada PT. Charoìe ìn Poìkphand Indoìne ìsia Foìoìd Divisioìn Tabanan beìrjumlah 75 karyawan 

maka meìtoìde ì peìngambilan sampeìl yang digunakan yaitu meìtoìde ì se ìnsus, dimana se ìluruh poìpulasi 

dijadikan seìbagai sampeìl peìne ìlitian Me ìtoìde ì peìngumpulan data yang digunakan yaitu oìbse ìrvasi, 

wawancara, doìkume ìntasi, keìpustakaan dan kueìsioìne ìr. Teìknik analisis yang dipeìrgunakan Teknik uji 
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instrume yang digunakan pada penelitian ini adalah valiìditas dan re ììlìiaìbil ìiìt ìa ìs, uìj ìi a ìsìuìm ìsìi k ìl ìaìsìikì, 

anìaìl ìi ìsìi ìs reìgre ìsi lineìar beìrgìaìnìdìa dan uìj ìi hipo ìteìsis pe ìne ìlitiian.  Peìne ìlitian ini meìnggunakan peìndeìkatan 

kuantitatif yang beìrdasarkan pada data yang dapat dihitung seìrta dapat meìnghasilkan peìnaksiran 

kuantitatif yang kuat untuk meìnge ìtahui pe ìngaruh budaya oìrganisasi, koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal dan 

oìrganizatioìn citizeìnship beìhavioìr (OìCB) teìrhadap kineìrja karyawan pada PT. Charoìeìn Po ìkphand 

Indoìne ìsia Foìoìd Divisioìn Tabanan. Maka dapat disusun keìrangka beìrpikir seìbagai be ìrikut : 

  

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumbe ìr: Williantara (2019), Audia dan Silvianita (2021), Aziz dan Suryadi (2017), Suzana (2017). 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Pe ìngaruh budaya oìrganisasi (X1), koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal (X2) dan oìrganizatioìnal 

citizeìnship be ìhavioìr (X3) te ìrhadap kineìrja karyawan (Y) dapat dikeìtahui seìcara nyata deìngan 

meìnggunakan analisis re ìgreìsi, dalam hal ini digunakan analisis reìgreìsi linieìr be ìrganda. Hasil analisis 

re ìgreìsi linieìr beìrganda dapat dilihat pada Tabeìl 1. 

Tabel 1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Moìde ìl 

Unstandardizeìd 

Coìe ìfficieìnts 

Standardizeìd 

Coìe ìfficieìnts t Sig. 

B Std. E ìrroìr Be ìta   

1 (Coìnstant) 2.478 2.645  .937 .352 

Budaya Oìrganisai .369 .163 .186 2.260 .027 

Koìmunikasi Inteìrpeìrso ìnal .324 .135 .200 2.404 .019 

Oìrganizatioìnal Citizeìnship 

Be ìhavioìr 

.674 .112 .582 6.005 .000 

a. De ìpeìnde ìnt Variableì: Kineìrja Karyawan 

Sumbe ìr : data dioìlah, 2024  



e-ISSN 2774-7085                                                                            Widya Amrita: Jurnaìl Maìnaìjemen, Kewiraìusaìhaìaìn daìn Paìriwisaìtaì 

April 2024, Vol. 4 (No. 7): Haìl 1263-1275 

 

 

 Ni Putu Ermi Wiadnyani, dkk| 1268  
 

 Be ìrdasarkan Tabeìl 1, dapat dibuat peìrsamaan reìgre ìsi pe ìneìlitian ini adalah : ìY ì= ì2, ì4ì7ì8 + 

0,369X1 + 0,324X2 + 0,674X3 e ì 

Inteìrpre ìtasi dari peìrsamaan diatas adalah: 

a = 2,478 se ìcara statistik meìnunjukkan bahwa nilai coìnstant seìbe ìsar 2,478 yang artinya apabila 

budaya oìrganisasi (X1), koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal (X2) dan oìrganizatioìnal citizeìnship 

be ìhavioìr (X3) tidak meìngalami peìrubahan maka minat beìli se ìbeìsar koìnstan 2,478.  

β1 = 0,369 se ìcara statistik meìnunjukkan ada peìngaruh signifikan antara variabeìl budaya oìrganisasi 

(X1) te ìrhadap kineìrja karyawan (Y) seìbeìsar 0,369 yang artinya seìtiap teìrjadi keìnaikan 

budaya oìrganisasi (X1) se ìbeìsar satu satuan maka akan meìnye ìbabkan meìningkatnya 

kineìrja karyawan (Y) se ìbe ìsar 0,369 satuan de ìngan syarat variabeìl lain diasumsikan sama 

atau tidak meìngalami peìrubahan. 

β2 = 0,324 se ìcara statistic meìnunjukkan ada peìngaruh poìsitif antara variabeìl koìmunikasi 

inteìrpe ìrsoìnal (X2) teìrhadap kineìrja karyawan (Y) seìbe ìsar 0,324 yang artinya seìtiap 

teìrjadi keìnaikan (adanya) koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal (X2) se ìbeìsar satu satuan maka akan 

meìnye ìbabkan meìningkatnya kineìrja karyawan (Y) se ìbeìsar 0,324 satuan deìngan syarat 

variabeìl lain diasumsikan sama atau tidak meìngalami peìrubahan. 

β3 = 0,674 se ìcara statistic meìnunjukkan ada peìngaruh signifikan antara variabeìl oìrganizatioìnal 

citizeìnship be ìhavioìr (X3) te ìrhadap kineìrja karyawan (Y) se ìbe ìsar 0,674 yang artinya 

se ìtiap teìrjadi keìnaikan (adanya) oìrganizatioìnal citizeìnship be ìhavioìr (X3) se ìbe ìsar satu 

satuan maka akan meìnye ìbabkan meìningkatnya kineìrja karyawan (Y) seìbe ìsar 0,674 

satuan deìngan syarat variabeìl lain diasumsikan sama atau tidak meìngalami peìrubahan. 

Tabel 2 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Mìoìdìe ìl R Rì Sìquìa ìre ìì Aìdìj ìuìsìt ìe ììdì R ìSqìuìa ìrìeì Sìt ìdì. E ìììrìrìoììrì oìììf tìhìe ì E ììst ìiìm ìa ìtìe ì 

1 .899a .809 .800 2.463 

a. Preìdictoìrs: (Coìnstant), Oìrganizatioìnal Citizeìnship Beìhavioìr, Budaya Oìrganisai, Koìmunikasi Inteìrpeìrsoìnal 

b. Deìpeìndeìnt Variableì: Kineìrja Karyawan 

Sumbe ìr : data dioìlah, 2024 

Be ìrdasarkan Tabeìl 2 hasil peìrhitungan deìngan SPSS dipe ìroìle ìh nilai koìe ìfisieìn de ììteìrìmiìnìa ìsìi ( ìR 

Sìqìuìaìre ìì) adalah 0,809. Hal ini dapat diìartikan beìsarnya koìntribusi antara apabila budaya oìrganisasi 

(X1), koìmunikasi inteìrpeìrsoìnal (X2) dan o ìrganizatioìnal citizeìnship be ìhavioìr (X3) teìrhadap kineìrja 

karyawan (Y) adalah 80,9 persenì sìe ììdanìgìkìa ìn sìi ìsìa ìnìyìa 1ì9,1 pe ìrìsìe ìnì diìpìe ìììnìgìaìrìuìh ìi oìììl ìeììh vìa ìriìa ìbìe ììl lìaìi ìnì ìyìa ìnìg 

ìt ìiìdìa ìkì ìdibahas ìdìa ìl ìaìm ì pìeìììnìe ìììl ìitìi ìaìn ìinìi ì. 

Be ìrdasarkan hasil Tabeìl 1 di atas meìnunjukkan bahwa nilai thitung = 2,206 dibandingkan 

de ìngan nilai ttabeìl = 1,993 dan nilai sig 0,000 bila di bandingkan deìngan nilai alpha α = 0.05, maka 
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teìrnyata nilai thitung leìbih beìsar dari nilai ttabe ìl, dan nilai sig leìbih keìcil dari nilai α, se ìhingga beìrada 

pada daeìrah peìnoìlakan H0. Deìngan deìmikian H0 ditoìlak dan H1 diteìrima. Ini beìrarti bahwa seìcara 

sìta ìtiìsìt ìi ìkì ìu ìntuk ìuìjìi sìa ìt ìu sìi ìsìi ì pada taraf keìpe ìrcayaan () = 5%, seìcara parsial budaya oìrganisasi (X1) 

be ìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan (Y). Artinya jika teìrjadi peìningkatan 

pada variabeìl budaya oìrganisasi (X1) maka akan meìningkatkan kineìrja karyawan (Y). De ìngan 

de ìmikian hipoìteìsis yang me ìnyatakan bahwa budaya oìrganisasi (X1) be ìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap 

kineìrja karyawan (Y) teìruji keìbe ìnarannya. 

Be ìrdasarkan hasil analisis Tabeìl 1 di atas meìnunjukkan bahwa nilai thitung = 2,404 

dibandingkan deìngan nilai ttabeìl = 1,993 dan nilai sig 0,000 bila di bandingkan deìngan nilai alpha α = 

0.05, maka teìrnyata nilai thitung leìbih beìsar dari nilai ttabeìl, dan nilai sig leìbih keìcil dari nilai α, seìhingga 

be ìrada pada daeìrah peìnoìlakan H0. Deìngan deìmikian H0 ditoìlak dan H2 diteìrima. Ini beìrarti bahwa 

se ìcara statistik untuk uji satu sisi pada taraf keìpe ìrcayaan () = 5%, seìcara parsial koìmunikasi 

inteìrpe ìrso ìnal (X2) beìrpe ìngaruh poìsitif teìrhadap kineìrja karyawan (Y). Artinya jika teìrjadi 

pe ìningkatan pada variabeìl koìmunikasi inte ìrpeìrsoìnal (X2) maka akan meìningkatkan kineìrj karyawan 

(Y). De ìngan deìmikian hipoìte ìsis yang meìnyatakan bahwa koìmunikasi inteìrpeìrsoìnal (X2) be ìrpeìngaruh 

poìsitif teìrhadap kineìrja karyawan (Y) teìruji keìbe ìnarannya. 

Be ìrdasarkan hasil analisis Tabeìl 1 di atas meìnunjukkan bahwa nilai thitung = 6,005 

dibandingkan deìngan nilai ttabeìl = 1,993 dan nilai sig 0,000 bila di bandingkan deìngan nilai alpha α = 

0.05, maka teìrnyata nilai thitung leìbih beìsar dari nilai ttabeìl, dan nilai sig leìbih keìcil dari nilai α, seìhingga 

be ìrada pada daeìrah peìnoìlakan H0. Deìngan deìmikian H0 ditoìlak dan H3 diteìrima. Ini beìrarti bahwa 

se ìcara statistik untuk uji satu sisi pada taraf keìpe ìrcayaan () = 5%, seìcara parsial oìrganizatioìnal 

citizeìnship beìhavioìr (X3) be ìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap kineìrja karyawan (Y). Artinya jika teìrjadi 

pe ìningkatan pada variabeìl oìrganizatioìnal citizeìnship be ìhavioìr (X3) maka akan me ìningkatkan kineìrja 

karyawan (Y). De ìngan de ìmikian hipoìte ìsis yang me ìnyatakan bahwa oìrganizatioìnal citizeìnship 

be ìhavioìr (X3) be ìrpe ìngaruh poìsitif teìrhadap kineìrj karyawan (Y) teìruji keìbeìnarannya. 

Tabel 3 Hìaìsìi ìl Uìjìi Signifikan F tabel 

ANìO ìV ìAa 

Mìoììde ììl Sìuìm oììf Sìquìa ìrìe ììs dìf Mìe ììa ìn Sìquìa ìrìeì ìFì Sìi ìg. 

1 Re ìgreìssioìn 1818.494 3 606.165 69.936 .000b 

Re ìsidual 430.653 71 6.066   

Toìtal 2249.147 74    
a. Deìpeìndeìnt Variableì: Kineìrja Karyawan 

b. Preìdicto ìrs: (Coìnstant), Oìrganizatioìnal Citizeìnship Beìhavioìr, Budaya Oìrganisai, Koìmunikasi Inteìrpeìrsoìnal 

Sumbe ìr : data dioìlah, 2024 

 Be ìrdasarkan hasil analisis dan gambaran di atas teìrnyata deìngan tingkat keìyakinan diri 95%, 

ke ìsalahan 5% dan deìrajat beìbas peìmbilang 3 dan deìrajat peìnyeìbut 71, nilai Ftabeìl se ìbe ìsar 2,73 dan 
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nilai Fhitung seìbe ìsar 69,936, se ìhingga jika dibandingkan nilai Fhitung leìbih beìsar dari Ftabe ìl dan Fhitung 

be ìrada pada daeìrah peìnoìlakan H0 maka H5 dite ìrima. De ìngan deìmikian hipoìteìsis yang meìnyatakan 

bahwa budaya oìrganisasi (X1), koìmunikasi inteìrpeìrsoìnal (X2) dan oìrganizatioìnal citizeìnship 

be ìhavioìr (X3) be ìrpe ìngaruh seìcara simultan teìrhadap kineìrja karyawan (Y) teìruji keìbe ìnarannya. 

Dari hasil peìne ìlitian dikeìtahui adanya peìngaruh poìsitif dan signifikan antara budaya 

oìrganisasi (X1) teìrhadap kineìrja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan deìngan nilai thitung = 2,260 leìbih 

be ìsar dibandingkan deìngan nilai ttabeìl = 1,993 dan nilai sig 0,000 leìbih keìcil bila di bandingkan deìngan 

nilai alpha α = 0.05, se ìhingga beìrada pada daeìrah pe ìnoìlakan H0. Deìngan de ìmikian H0 ditoìlak dan H1 

diteìrima. Ini beìrarti bahwa seìcara statistik untuk uji satu sisi pada taraf keìpeìrcayaan () = 5% = 0,05, 

se ìcara parsial budaya oìrganisasi (X1) beìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan 

(Y). Artinya jika teìrjadi peìningkatan pada variabeìl budaya oìrgaisasi (X1) maka akan meìningkatkan 

kineìrja karyawan (Y). 

Hal ini meìjeìlaskan bahwa seìmakin meìningkat budaya oìrganisasi (X1) maka kineìrja karyawan 

akan meìngalami peìningkatan pada PT. Charoìeìn Poìkphand Indoìneìsia Foìoìd Divisioìn Tabanan. Hasil 

ini mendukung hasil penelitian oìleìh Williantara (2021) meìnyatakan bahwa bahwa budaya oìrganisasi 

be ìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karywan. Hal teìrse ìbut se ìjalan deìngan peìneìlitian 

yang dilakukan oìle ìh Audia dan Silvianita (2021), yang meìnyatakan bahwa budaya oìrganisasi 

be ìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. 

 Dari hasil peìneìlitian dikeìtahui adanya peìngaruh poìsitif dan signifikan koìmunikasi 

inteìrpe ìrso ìnal (X2) teìrhadap kineìrja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan deìngan nilai thitung = 2,404 leìbih 

be ìsar dibandingkan deìngan nilai ttabeìl = 1,993 dan nilai sig 0,000 leìbih keìcil bila di bandingkan deìngan 

nilai alpha α = 0.05, se ìhingga beìrada pada daeìrah pe ìnoìlakan H0. Deìngan de ìmikian H0 ditoìlak dan H2 

diteìrima. Ini beìrarti bahwa seìcara statistik untuk uji satu sisi pada taraf keìpe ìrcayaan () = 0,05, se ìcara 

parsial koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal (X2) beìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan 

(Y). Artinya jika teìrjadi peìningkatan pada variabeìl koìmunikasi inteìrpeìrsoìnal (X2) maka akan 

meìningkatkan kineìrja karyawan (Y). 

 Hal ini meìjeìlaskan bahwa seìmakin meìningkat koìmunikasi inteìrpeìrsoìnal (X2) maka kineìrja 

karyawan akan meìngalami peìningkatan pada PT. Charoìeìn Poìkphand Indoìne ìsia Foìoìd Divisioìn 

Tabanan. Hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan peìne ìlitian yang dilakukan oìle ìh Aziz dan Suryadi (2017), 

meìnyatakan bahwa koìmunikasi inteìrpeìrso ìnal beìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan te ìrhadap kineìrja 

karyawan. Hal teìrse ìbut seìjalan deìngan pe ìneìlitian yang dilakukan oìleìh Almubaroìq (2018) seìrta 

Fauzoìbihi dan Saadah (2022), yang meìnyatakan bahwa koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal beìrpe ìngaruh poìsitif 

dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. 
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Dari hasil peìne ìlitian dikeìtahui adanya pe ìngaruh poìsitif dan signifikan oìrganizatioìnal 

citizeìnship be ìhavioìr (X3) te ìrhadap kineìrja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan deìngan nilai thitung = 6,005 

leìbih be ìsar dibandingkan deìngan nilai ttabeìl = 1,993 dan nilai sig 0,000 leìbih ke ìcil bila di bandingkan 

de ìngan nilai alpha α = 0.05, seìhingga beìrada pada daeìrah peìnoìlakan H0. Deìngan deìmikian H0 ditoìlak 

dan H3 diteìrima. Ini beìrarti bahwa se ìcara statistik pada analisis uji satu sisi pada taraf keìpe ìrcayaan 

() = 0,05, seìcara parsial oìrganizatioìnal citizeìnship be ìhavioìr (X3) beìrpe ìngaruh poìsitif teìrhadap 

kineìrja karyawan (Y). Artinya jika teìrjadi peìningkatan pada variabeìl oìrganizatioìnal citizeìnship 

be ìhavioìr (X3) maka akan meìningkatkan kine ìrja karyawan (Y).  

Hasil pe ìneìlitian ini seìjalan deìngan peìne ìlitian yang dilakukan oìleìh Wiranti (2020) dan Le ìstari, 

dkk (2020), meìnyatakan bahwa Oìrganizatioìn Citizeìnship Beìhavioìr (OìCB) beìrpe ìngaruh poìsitif dan 

signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. Hal teìrse ìbut seìjalan deìngan peìne ìlitian yang dilakukan oìleìh 

Suzana (2017) dan Bustoìmi, dkk (2020) yang meìnyatakan bahwa Oìrganizatioìn Citize ìnship Beìhavioìr 

(OìCB) be ìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. 

 Dari hasil peìne ìlitian dikeìtahui adanya pe ìngaruh signifikan budaya oìrganisasi (X1), 

koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal (X2) dan oìrganizatioìnal citizeìnship be ìhavioìr (X3) te ìrhadap kineìrja 

karyawan (Y) pada PT. Charoìe ìn Poìkphand Foìoìd Divisioìn Tabanan. Hìalì i ìnìi d ìi ìbìuìkìtìi ìkanì ìde ìììnìgìaìnì ìnìilai 

Ftabe ìl se ìbe ìsar 69,936 dan nilai Fhitung seìbe ìsar 2,73, se ìhingga perbandingan nilai Fhitung leìbih be ìsar dari 

Ftabe ìl, serta Fhitung be ìrada pada daeìrah pe ìnoìlakan H0 maka H5 diteìrima. Ini beìrarti budaya oìrganisasi 

(X1), koìmunikasi inteìrpeìrsoìnal (X2) dan oìrganizatioìnal citizeìnship be ìhavioìr (X3) be ìrpe ìngaruh seìcara 

simultan teìrhadap kineìrja karyawan (Y) pada PT. Charoìe ìn Poìkphand Foìoìd Divisioìn Tabanan. 

 Hal ini meìnjeìlaskan bahwa se ìmakin ditingkatkan budaya oìrganisasi (X1), koìmunikasi 

inteìrpe ìrso ìnal (X2) dan oìrganizatioìnal citize ìnship be ìhavioìr (X3) maka kine ìrja karyawan juga akan 

meìningkat pada pada PT. Charoìe ìn Poìkphand Foìoìd Divisioìn Tabanan. Hasil pe ìneìlitian ini seìjalan 

de ìngan hasil peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Aziz dan Suryadi (2017), meìnyatakan bahwa budaya 

oìrganisasi dan koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal beìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan te ìrhadap kineìrja 

karuyawan. Hal teìrse ìbut se ìjalan deìngan pe ìneìlitian yang dilakukan oìleìh Suzantoì dan Soìlihin (2012) 

dan Nisa, dkk (2018), meìnyatakan bahwa budaya oìrganisasi dan oìrganizatioìn citize ìnship beìhavioìr 

(OìCB) be ìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. 

Simpulan 

Be ìrdasarkan peìne ìlitian teìntang peìngaruh Seìlf eìfficacy, disiplin keìrja dan lingkungan keìrja 

fisik teìrhadap kineìrja karyawan maka dapat disimpulkan : Budaya oìrganisasi beìrpeìngaruh poìsitif dan 

signifikan teìrhadap kineìrja karyawan seìcara parsial. Koìmunikasi inteìrpe ìrso ìnal beìrpe ìngaruh poìsitif 

dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan se ìcara parsial. Oìrganizatioìnal citizeìnship be ìhavioìr 
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be ìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja karyawan seìcara parsial. Budaya oìrganisasi, 

koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal dan oìrganizatioìnal citizeìnship be ìhavioìr be ìrpe ìngaruh poìsitif dan signifikan 

teìrhadap kineìrja karyawan se ìcara simultan. Be ìrdasarkan hasil dalam peìne ìlitian ini, maka pe ìneìliti 

meìngajukan saran, antara lain: pimpinan PT. Charoìeìn Poìkphand Indoìne ìsia Foìoìd Divisioìn Tabanan 

dapat meìmbeìrikan moìtivasi dalam beìntuk re ìward ke ìpada karyawan yang be ìrhasil meìnye ìleìsaikan 

pe ìkeìrjaannya seìcara ceìpat dan deìngan hasil yang oìptimal. Meìmbiasakan koìmunikasi di teìmpat keìrja 

juga meìmbuat hubungan antar reìkan keìrja meìnjadi leìbih baik, meìmbeìrikan peìlatihan dan soìsialisasi 

meìnge ìnai peìrtauran peìrusahaan teìrutama bagi karyawan yang baru beìrgabung keì dalam peìrusahaan 

se ìrta pimpinan juga dapat meìnawarkan tunjangan inseìntif bagi karyawan yang mau meìngikuti 

pe ìraturan waktu keìrja deìngan baik. 

Daftar Pustaka 

 Almubaroìq, M. F. 2019. Pe ìngaruh Koìmunikasi Inteìrpe ìrso ìnal te ìrhadap Kine ìrja Karyawan me ìlalui 

Ko ìnflik Keìrja pada Badan Peìrtanahan Nasioìnal (BPN) Kabupateìn Malang (Doìctoìral 

disse ìrtatioìn, Univeìrsitas Brawijaya). 

Ambarawati, K. D., & Mahayasa, I. G. A. (2023). Factors Influencing Organizational Citizenship 

Behavior of Employees. Management and Applied Social Studies Review, 1(1), 21-28. 

Anggariani, N. M. D., Wimba, I. G. A., & Mahayasa, I. G. A. (2024). Analisis Terhadap Faktor 

Berpengaruh Pada Peningkatan Kinerja Karyawan (Studi Pada Ubud Raya 

Resort). Warmadewa Management and Business Journal (WMBJ), 6(1), 40-55. 

Audia, A. N., & Silvianita, A. 2022. Pe ìngaruh budaya oìrganisasi teìrhadap kineìrja karyawan meìlalui 

knoìwle ìdgeì sharing se ìbagai variabeìl inteìrve ìning. Publik: Jurnal Manajeìme ìn Sumbe ìr Daya 

Manusia, Administrasi dan Peìlayanan Publik Voìl. 9, Noì.2, 144-156. 

Aziz, F., & Suryadi, Eì. 2017. Pe ìngaruh budaya oìrganisasi dan koìmunikasi inteìrpe ìrsoìnal teìrhadap 

kineìrja pe ìgawai di biroì umum ke ìmeìnteìrian pe ìndidikan dan keìbudayaan reìpublik indoìne ìsia. 

Jurnal Peìndidikan Manajeìme ìn Peìrkantoìran, 2(2), 178-187. 

Bustoìmi, M. Y., dkk. 2020. Pe ìngaruh Ke ìmampuan Keìrja dan Koìmpeìnsasi Teìrhadap Kineìrja 

Karyawan Peìngoìlahan Teìh Unit Proìduksi Pagilaran PT Pagilaran. Jurnal Peìrtanian Te ìrpadu, 

8(1), 119-129. Jakarta : Pustaka Peìlajar. 

Cre ìswe ìll, J. W. 2016. Reìse ìarch Deìsign: Pe ìndeìkatan Meìtoìde ì Kualitatif, Kuantitatif, dan Kuantitatif, 

Jakarta: KIK, 121-180. 

De ìwi, A. 2017. Analisis Kineìrja Peìgawai Pada Dinas Teìnaga Keìrja, Transmigrasi, dan 

Ke ìpe ìndudukan Proìvinsi Riau. Riau : Unive ìrsitas Islam Riau. 

Dian, D. E ì. R. 2021. Pe ìngaruh Budaya Oìrganisasi teìrhadap Kineìrja Karyawan pada PT. Uniteìda 

Arkatoì (Doìctoìral disse ìrtatioìn, Unive ìrsitas Andalas). 

Fauzoìbihi, F., & Saadah, I. 2022. Peìngaruh Koìmunikasi Inteìrpeìrsoìnal teìrhadap Kine ìrja Karyawan 

Bagian Proìduksi pada PT. KAOì Che ìmical Indoìne ìsia. JUPE ì: Jurnal Peìndidikan Mandala, 7(4). 

Jawa Barat: Univeìrsitas Pe ìrtiwi 
Ghoìzali, I. (2016). Aplikasi analisis multivarieìteì de ìngan proìgram IBM SPSS 23. 

Hariandja, M. T. Eì., & Tua, M. 2012. Manajeìmeìn Sumbe ìr Daya Manusia, PT. Grame ìdia Widiasarana 

Indoìne ìsia, Jakarta. 

Hidayat, S., & Lukitoì, H. 2020. Peìngaruh Ke ìpuasan Keìrja dan Koìmitmeìn Oìrganisasioìnal Teìrhadap 

Kine ìrja Guru yang Dimoìde ìrasi oìle ìh Oìrganizatioìnal Citizeìnship Beìhavioìr (OìCB) Di SMAN 

1 Tilatang Kamang. Jurnal Manajeìme ìn Dan Ke ìwirausahaan, 5(1), 1-21. 



e-ISSN 2774-7085                                                                            Widya Amrita: Jurnaìl Maìnaìjemen, Kewiraìusaìhaìaìn daìn Paìriwisaìtaì 

April 2024, Vol. 4 (No. 7): Haìl 1263-1275 

 

 

 Ni Putu Ermi Wiadnyani, dkk| 1273  
 

Iskandar, D. (2011). Analisis Peìlaksanaan Peìneìmpatan Karyawan Peìngaruhnya Teìrhadap Preìstasi 

Ke ìrja Karyawan Pada PT. INTI (Peìrse ìroì) Bandung (Doìctoìral disse ìrtatioìn, Univeìrsitas 

Ko ìmputeìr Indoìne ìsia). 

Jamaluddin, J., Yunus, H., & Akib, H. (2017). Pe ìngaruh budaya oìrganisasi teìrhadap kineìrja pe ìgawai 

pada dinas peìndidikan proìvinsi sulawe ìsi se ìlatan. Jurnal Administrare ì, 4(1). 

Leìstari, I. 2020. Tinjauan Oìrganizatioìnal Citizeìnship Beìhavioìr (OìCB) Peìgawai pada Badan 

Peìre ìncanaan Peìmbangunan Dae ìrah Proìvinsi Sumateìra Barat (Doìctoìral disse ìrtatioìn, 

Unive ìrsitas Neìge ìri Padang). 

Liliweìri, A. & Muhammad 2014. Koìmunikasi antar peìrsoìnal. Pre ìnada Me ìdia:Iainke ìdiri 

Mahayani, K. A. M., dkk. 2022. Pe ìngaruh Stre ìs Ke ìrja Dan Lingkungan Ke ìrja Te ìrhadap Kineìrja 

Karyawan Pada Pt. Garuda Indoìneìsia Cabang Bali. Eìmas, 3(10), 18-27. 

Mangkune ìgara, A. P., & Agustine ì, R. 2016. E ìffeìct oìf training, moìtivatioìn and woìrk e ìnviroìnme ìnt oìn 

physicians’ peìrfoìrmanceì. Acadeìmic Joìurnal oìf Inteìrdisciplinary Studieìs, 5(1), 173. 

Mathis and Jacksoìn. 2014. The ì US Foìoìd and Drug Administratioìn's pe ìrspe ìctive ì oìn the ì ne ìw 

antideìpreìssant voìrtioìxeìtineì. The ì Joìurnal oìf Clinical Psychiatry, 76(1), 7409. 

Nisa, D. K., Santoìsoì, B., & Azhad, M. N. 2018. Peìngaruh Budaya Oìrganisasi dan Oìrganizatioìnal 

Citizeìnship Be ìhavioìr (OìCB) te ìrhadap Kine ìrja Peìgawai Rumah Sakit Tk. III Baladhika 

Husada Je ìmbeìr. Inteìrnatioìnal Joìurnal oìf Soìcial Scieìnceì and Busineìss, 2(3), 108-114. 

Prakoìsoì, F. M., & Prako ìsoì, F. M. 2017. Hubungan Antara Inteìnsitas Pe ìnggunaan Gadge ìt dan 

Ko ìmunikasi Inteìrpe ìrsoìnal pada Mahasiswa (Do ìctoìral disseìrtatioìn, Unive ìrsitas Islam 

Indoìne ìsia). 

Pratiwi, S. E ì. 2018. E ìffe ìctiveì Oìf Inte ìrpe ìrsoìnal Coìmmunicatioìn At Pt Ke ìre ìta Api Indoìne ìsia (Pe ìrse ìroì) 

Daoìp 4 Se ìmarang. Admisi dan Bisnis, 18(1), 19-30. 

Priansa & Leìstari, D. 2021. Pe ìngaruh Oìrganizatioìnal Citizeìnship Be ìhavioìr (Oìcb) Dan Ke ìpuasan 

Ke ìrja Peìgawai Teìrhadap Proìduktivitas Ke ìrja Peìgawai Pada Pt Rifan Financindoì Be ìrjangka 

Jakarta: Manajeìmeìn Sumbe ìr Daya Manusia. Jurnal Mahasiswa Manaje ìme ìn, 1(1), 1-26. 

Jakarta: Stieìpasim 

Putri, N. P. C. S., Sugianingrat, I. A. P. W., & Mahayasa, I. G. A. (2022). Pengaruh Komunikasi 

Internal, Beban Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan. WidyaAmrita: Jurnal 

Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata, 2(4), 1032-1042. 

Roìbbins, S. P. (2016). Dan Coìulteìr, Mary. 2010. Manajeìme ìn Eìdisi Ke ìse ìpuluh. Jakarta: Peìneìrbit 

E ìrlangga. 

Sandy Muhammad. 2017. Karakteìristik Pe ìkeìrjaan dan Kineìrja doìse ìn luar biasa UIN Sunan Gunung 

DJati Bandung. Widya Cipta Voìl.11 Noì.1. Bandung: Univeìrsitas Widyatama. 

Sari, N., dkk. 2023. Pe ìngaruh Fasilitas dan Disiplin Keìrjas te ìrhadap Kineìrja Karyawan (Liteìratureì 

Re ìvieìw Manajeìmeìn Kine ìrja). Jurnal Ilmu Manajeìme ìn Te ìrapan, 4(3), 363-369. 

Se ìtiawan, K. C. 2015. Peìngaruh moìtivasi ke ìrja teìrhadap kineìrja karyawan leìve ìl peìlaksana di divisi 

oìpe ìrasi PT. Pusri Paleìmbang. Psikis: Jurnal Psikoìlo ìgi Islami, 1(2), 43-53. 

Sugianingrat, I. A. P. W., Mahayasa, I. G. A., Yasa, I. K. D., & Budi, I. G. A. A. E. (2021). Improving 

Employee Performance Through Spiritual Intelligence and Organizational Citizenship 

Behavior. Timor Leste Journal of Business and Management, 3, 26-33. 

Sugiyoìnoì. 2018. Me ìtoìde ì Peìne ìlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabe ìta 

Sutrisnoì, S., Fathoìni, A., & Minarsih, M. M. 2016. Pe ìngaruh moìtivasi dan disiplin ke ìrja teìrhadap 

kineìrja peìgawai di kantoìr satuan poìlisi pamoìng praja koìta Seìmarang. Seìmarang:Unpad. 

Jo ìurnal oìf Manageìme ìnt, 2(2). 

Suzana, A. 2017. Pe ìngaruh Oìrganizatioìnal Citizeìnship Be ìhavioìr (OìCB) te ìrhadap kine ìrja karyawan 

(studi di: PT. Taspeìn (Pe ìrse ìroì) kantoìr cabang Cireìboìn). LOìGIKA Jurnal Ilmiah Le ìmlit 

Unswagati Cire ìboìn, 19(1), 42-50. 

Suzantoì, B., & Soìlihin, A. 2012. Pe ìngaruh Budaya Oìrganisasi, Koìmunikasi Inteìrpe ìrsoìnal dan 

Ko ìmitmeìn Oìrganisasi teìrhadap Kineìrja Pe ìgawai pada Unit Neìtwoìrk Manageìmeìnt Syste ìm 



e-ISSN 2774-7085                                                                            Widya Amrita: Jurnaìl Maìnaìjemen, Kewiraìusaìhaìaìn daìn Paìriwisaìtaì 

April 2024, Vol. 4 (No. 7): Haìl 1263-1275 

 

 

 Ni Putu Ermi Wiadnyani, dkk| 1274  
 

Infrateìl PT. Teìleìkoìmunikasi Indoìneìsia, Tbk. Jurnal Eìkoìnoìmi Bisnis dan Eìntreìpre ìune ìrship, 

6(2), 64-76. 

Ukkas, I., & Latif, D. (2017). Peìngaruh iklim oìrganisasi dan koìmitmeìn oìrganisasi teìrhadap 

oìrganizatioìnal citizeìnship be ìhavioìr (OìCB). E ìquilibrium: Jurnal Ilmiah Eìkoìnoìmi, 

Manajeìme ìn Dan Akuntansi, 6(1). 

Wiboìwoì, A., & Suse ìnoì, Y. D. 2017. Pe ìngaruh ke ìpe ìmimpinan, budaya oìrganisasi, dan 

pro ìfe ìsioìnalismeì te ìrhadap kineìrja deìngan ke ìpuasan keìrja se ìbagai variabeìl moìdeìrasi. Jurnal 

Manajeìme ìn Sumbe ìr Daya Manusia, 11(1). Jakarta : UNISRI 

Wiboìwoì, S. 2014. Pe ìrbandingan Indikatoìr Kine ìrja Keìuangan Peìrbankan Syariah di Ase ìan: Studi 

Ko ìmparatif Indoìneìsia, Filipina, Bruneìi Darusalam. 

Wijayantoì, H. & Eìffe ìndi. 2023. Peìngaruh E ìmoìtioìnal Inteìlligeìnceì, Suppoìrt Teìam Woìrk dan 

Ko ìmunikasi Inteìrpeìrsoìnal teìrhadap Kineìrja Guru MAN 2 Poìnoìroìgoì. Jurnal Pe ìndidikan 

Tambusai, 7(2), 8493-8503. 

Williantara, Y. R., & Pratiwi, K. A. 2022. Pe ìngaruh Budaya Oìrganisasi teìrhadap Kine ìrja Karyawan 

de ìngan Keìpuasan Se ìbagai Variabeìl Me ìdiasi Pada CV. Ciptama Coìmputeìr di De ìnpasar. 

WidyaAmrita: Jurnal Manajeìme ìn, Keìwirausahaan dan Pariwisata, 2(1), 93-103. 

Wiranti, N. N. (2023). Analisis Dampak Oìrganizatioìnal Citizeìnship Beìhavioìr (OìCB) Te ìrhadap 

Kine ìrja Karyawan pada PT. Peìrke ìbunan Nusantara IV Keìbun Bah Jambi. Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Pe ìndidikan Agama Islam [JIMPAI], 3(3), 272-281. 

Wirawan, N. 2014. Cara mudah meìmahami statistika eìkoìno ìmi dan bisnis. Deìnpasar: Ke ìraras Eìmas. 

Woìoìd, J. T. 2013. Koìmunikasi Inteìrpe ìrsoìnal: Inteìraksi Ke ìse ìharian. teìrj. Rioì Dwi Se ìtiawan, eìd, 6. 

Zahriyah, U. W. 2015. Peìngaruh Budaya Oìrganisasi Te ìrhadap Kine ìrja Karyawan (Studi Pada 

Karyawan PT. PLN (Peìrse ìroì). Jawa Timur Brawijaya Univeìrsity).  

Zulfiandi, N. 2018. Manajeìme ìn Ke ìsiswaan Dalam Me ìningkatkan Mutu Peìndidikan Di Man 4 Bantul 

Yo ìgyakarta (Doìctoìral Disse ìrtatioìn, Uin Sunan Kalijaga Yoìgyakarta) 

 


